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a = kecepatan suara

A = vektor permukaan

AFR = Air Fuel Ratio stoikoimetris (%)

AFR, = Air Fuel Ratio aktual (%)

e = energi disipasi

FC = Fixed Carbon

Fx = penambahan percepatan (gaya/massa partikel)

Fo (M-Hp) = gaya drag/massa partikel

F = gaya eksternal

f = persamaan fraksi campuran

fuel = nilai pada stream inlet bahan bakar

GCV = Gross Calorific Value

Gp = pembangkitan energi kinetik turbulensi karena pengaruh gaya apung
Gk = pembangkitan energi kinetik turbulensi karena gradien kecepatan
Oi = komponen vektor gravitasi pada arah i

HHV = Higher Heating Value (Btu / Ib)

hig = entalpi penguapan air pada temperatur tertentu (kJ/kmol)

H = enthalpy total

h‘p (Tref’j) = enthalpy pembentukan spesies j pada temperatur T

I = tensor satuan

I = intensitas radiasi

IM = Inherent Moisture

k = thermal conductivity (Btu/ft> hr° F/in )
I = ketebalan benda ( in)

K = faktor bahan bakar

k = energi kinetik turbulensi
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Kre = Faktor properti gas asap,
N = jumlah baris pipa
LHV = Lower Heating Value (Btu / Ib)
Mudara, a = massa udara aktual tiap 100 Ib bahan bakar ( 1b/100 Ib bb)
Mudara, s = massa udara stoikoimetris tiap 100 Ib bahan bakar ( 1b/100 Ib bb)
my = massa udara pembakaran (lb/hr)
My, s = massa udara pembakaran stoikoimetris (Ib/hr)
Mpp = massa bahan bakar (Ib/hr)
ms = laju aliran massa uap (lb/hr)
M; = turbulent mach number
N = jumlah mol air
n = indeks bias
Q’ = sudut kontak
OX = nilai pada stream inlet udara
= equivalence ratio
¢ ival .
p = massa jenis (kg/m®)
P9 = gaya berat gravitasi
p = tekanan statis (pa)
Pr; = angka PrandIt untuk energi (default 0,85)
Ri = laju produksi dari spesies i dalam reaksi kimia
r = vektor posisi
r = air fuel ratio
Ty = koefisien untuk difusi @
s = vektor arah
§ = vektor arah penyebaran
% = besarnya @ tiap unit volume
S = panjang lintasan
o = konstanta Stefan-Boltzman

0s = koefisien penyebaran
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T = tensor tegangan

T = temperatur

™ = Total Moisture

TS = Total Sulfur

Tas0 = temperatur pada 250 poise (°C)

Tey = temperatur viskositas kritis (°C)

I = molecular viscosity

VI = komponen kecepatan aliran tegak lurus dengan vektor gravitasi
v = kecepatan (m/s)

Vo = gradien dari @ = (0@/6x)i + (6P/dy)j dalam 2D

v = komponen kecepatan aliran yang sejajar dengan vektor gravitasi
VM = Volatile Matter

Y = fraksi massa dari spesies j

Ym = pengaruh kompresibilitas turbulen

Zi = fraksi massa untuk element i
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